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Abstrak - Penelitian ini berjudul “Analisis Implementasi Disiplin Kerja dalam Upaya Meningkatkan
Kinerja Karyawan Divisi NDS pada PT. Adira Finance Cabang Sawangan”. Latar belakang penelitian ini
berangkat dari pentingnya disiplin kerja sebagai salah satu faktor kunci yang memengaruhi kinerja
karyawan dalam mencapai target dan tujuan organisasi. Disiplin kerja yang baik mendorong kepatuhan
terhadap aturan, ketepatan waktu, serta pelaksanaan tugas sesuai prosedur, sehingga berdampak pada
meningkatnya produktivitas dan efektivitas kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
implementasi disiplin kerja serta kontribusinya terhadap peningkatan kinerja karyawan di Divisi NDS PT.
Adira Finance Cabang Sawangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan empat informan kunci (Kepala Cabang,
Pimpinan Divisi NDS, dan dua orang Relationship Officer), observasi, serta dokumentasi. Analisis data
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi disiplin kerja di Divisi NDS
telah dilaksanakan melalui kedisiplinan waktu, kepatuhan terhadap SOP, dan penyelesaian laporan kerja
tepat waktu. Disiplin kerja terbukti berperan penting dalam mendukung peningkatan kinerja karyawan, baik
secara individu maupun tim. Karyawan yang disiplin menunjukkan produktivitas yang lebih tinggi,
ketepatan dalam menyelesaikan tugas, serta mampu mencapai target perusahaan dengan lebih konsisten.
Kata Kunci: Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan, Manajemen Sumber Daya Manusia, PT. Adira
Finance

Abstract - This study is entitled “Analysis of the Implementation of Work Discipline in Efforts to Improve
Employee Performance in the NDS Division at PT. Adira Finance Sawangan Branch.” The background of
this research is based on the importance of work discipline as a key factor influencing employee
performance in achieving organizational goals. Good work discipline encourages compliance with
regulations, punctuality, and adherence to standard procedures, which in turn improve productivity and
work effectiveness. The purpose of this research is to analyze the implementation of work discipline and its
contribution to improving employee performance in the NDS Division of PT. Adira Finance Sawangan
Branch. This research employed a qualitative descriptive approach. Data were collected through in-depth
interviews with four key informants (Branch Manager, NDS Division Head, and two Relationship Olfficers),
observations, and documentation. Data analysis was carried out using Miles and Huberman's interactive
model, which consists of data reduction, data display, and conclusion drawing. The results show that the
implementation of work discipline in the NDS Division has been applied through punctuality, compliance
with standard operating procedures (SOP), and timely submission of work reports. Work discipline is
proven to play an important role in supporting employee performance improvement, both individually and
as a team. Employees with high discipline demonstrate higher productivity, task accuracy, and consistency
in achieving company targets.

Keywords: Work Discipline, Employee Performance, Human Resource Management, PT. Adira
Finance

PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia (SDM) memiliki peranan strategis dalam mendukung
pencapaian tujuan organisasi. Salah satu aspek penting dalam pengelolaan SDM adalah penerapan
disiplin kerja yang berperan langsung terhadap produktivitas dan efektivitas operasional
perusahaan. Kurangnya kedisiplinan di lingkungan kerja sering menjadi faktor penghambat
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pencapaian target organisasi, baik dalam aspek kualitas layanan, keuntungan, maupun
keberlanjutan bisnis jangka panjang.

Karyawan merupakan elemen kunci dalam kesuksesan perusahaan. Oleh sebab itu,
perusahaan menetapkan berbagai peraturan untuk memastikan karyawan melaksanakan tugas
secara tertib dan bertanggung jawab. Penerapan disiplin yang konsisten membantu menciptakan
lingkungan kerja yang terstruktur dan efisien.

PT Adira Finance Cabang Sawangan sebagai perusahaan yang bergerak di bidang
pembiayaan multiguna, memiliki tuntutan tinggi terhadap ketepatan waktu dan akurasi dalam
proses kerja, seperti penginputan data dan pelaksanaan survei lapangan. Aktivitas tersebut
menuntut adanya kedisiplinan kerja dari seluruh karyawan agar pelayanan kepada nasabah dapat
berlangsung secara cepat, tepat, dan profesional. Namun, berdasarkan hasil observasi awal,
ditemukan sejumlah permasalahan terkait disiplin kerja. Beberapa karyawan diketahui sering
melanggar jam kerja, kurang mematuhi prosedur operasional, serta menunjukkan tingkat
tanggung jawab yang rendah terhadap tugas yang diberikan. Kondisi tersebut berdampak pada
keterlambatan penyelesaian pekerjaan, menurunnya produktivitas individu, dan berpengaruh pada
efektivitas kinerja tim secara keseluruhan.

Sebaliknya, karyawan yang mematuhi aturan perusahaan dan menerapkan kedisiplinan
tinggi terbukti mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik sesuai target yang ditetapkan. Hal
ini menunjukkan bahwa disiplin kerja menjadi faktor determinan dalam mendukung peningkatan
kinerja karyawan.

Dalam menjalankan aktivitas organisasi, sumber daya manusia (SDM) memiliki
peranan yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan perusahaan. Hal ini dikarenakan
manusia merupakan penggerak utama dalam menjalankan seluruh proses bisnis organisasi. Oleh
karena itu, perusahaan dituntut untuk mampu mengelola SDM secara optimal agar dapat
mendukung pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Salah satu aspek penting dalam pengelolaan
SDM adalah penerapan disiplin kerja. Disiplin kerja menjadi pondasi utama untuk menciptakan
lingkungan kerja yang tertib, teratur, dan produktif. Tanpa disiplin yang baik, perusahaan akan
sulit mencapai kinerja optimal karena pelaksanaan tugas dan tanggung jawab karyawan menjadi
terhambat (Mahri, 2021).

KAJIAN TEORI
Disiplin Kerja

Menurut Hasibuan (2020:194), disiplin kerja adalah suatu kesadaran dan kesediaan
seseorang untuk menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.
Disiplin menjadi tolak ukur sejauh mana karyawan menjalankan perannya sesuai ketentuan yang
telah ditetapkan. Semakin tinggi tingkat kedisiplinan karyawan, maka semakin besar
kontribusinya terhadap pencapaian kinerja yang diharapkan.

Sementara itu, Dessler (2021) menekankan bahwa disiplin dalam organisasi adalah
proses manajerial untuk mendorong kepatuhan terhadap standar perilaku dan tata tertib
organisasi. Disiplin diperlukan untuk menjaga keteraturan, menghindari deviasi perilaku, serta
membangun budaya kerja yang profesional. Dalam perspektif ini, disiplin bukan semata
hukuman, melainkan sistem untuk mengarahkan dan menguatkan perilaku kerja yang sesuai.
Kinerja

Menurut Pudjiati dan Khabaibah (2020), kinerja karyawan adalah suatu tingkat
kemajuan yang dicapai oleh seorang karyawan sebagai hasil dari upaya untuk meningkatkan
kemampuan yang dimiliki dalam pekerjaannya.

Menurut Harahap dan Tirtayasa (2020), kinerja merupakan hasil dari upaya seseorang
yang ditentukan oleh kemampuan karakteristiknya dan persepsinya terhadap peranannya dalam
posisi tersebut.

Menurut Muna dan Isnowati (2022), kinerja karyawan merupakan hasil kerja dicapai
oleh seorang karyawan saat mengerjakan tugas yang diberikan berdasarkan kecakapan,
pengalaman, kesungguhan, dan waktu.
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Menurut Hartono, T & Siagian (2020), kinerja ialah hasil yang digunakan oleh
organisasi untuk meningkatkan kinerja pekerjaan individu karyawan dengan menilai partisipasi
karyawan dalam organisasi selama periode waktu yang telah ditetapkan oleh organisasi.
Hubungan Disiplin Kerja dengan Kinerja Karyawan

Menurut Sutrisno (2019:115), disiplin merupakan alat manajerial untuk membina
perilaku kerja karyawan agar sesuai dengan standar organisasi, sehingga memungkinkan
tercapainya hasil kerja yang diinginkan secara konsisten. Karyawan yang disiplin menunjukkan
kepatuhan terhadap aturan, tanggung jawab terhadap tugas, serta kehadiran dan ketepatan waktu
dalam bekerja, yang semuanya berdampak langsung terhadap kualitas dan kuantitas kinerjanya.

Hasibuan (2020:194) menegaskan bahwa kedisiplinan mencerminkan sikap, perilaku,
dan kesadaran karyawan dalam menjalankan tugas dan kewajiban sesuai ketentuan. Jika
kedisiplinan tinggi, maka pekerjaan dapat diselesaikan tepat waktu, kesalahan dapat
diminimalkan, dan koordinasi tim dapat berjalan dengan efektif—semuanya merupakan indikator
dari kinerja yang baik.

Lebih lanjut, Mangkunegara (2021) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja dalam
kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang karyawan sesuai tanggung jawabnya. la menyebutkan
bahwa disiplin kerja merupakan salah satu faktor internal yang secara signifikan memengaruhi
pencapaian kinerja, karena kedisiplinan mencerminkan sejauh mana karyawan konsisten terhadap
tugas yang diemban. Lebih lanjut, Mangkunegara (2021) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil
kerja dalam kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang karyawan sesuai tanggung jawabnya. Ia
menyebutkan bahwa disiplin kerja merupakan salah satu faktor internal yang secara signifikan
memengaruhi pencapaian kinerja, karena kedisiplinan mencerminkan sejauh mana karyawan
konsisten terhadap tugas yang diemban.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yaitu pendekatan penelitian
yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai suatu fenomena sosial
secara alami dan kontekstual. Fokus dari penelitian ini adalah pada implementasi disiplin kerja
sebagai upaya dalam meningkatkan kinerja karyawan di Divisi NDS pada PT. Adira Finance
Cabang Sawangan. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menggali informasi dari sudut
pandang subjek penelitian secara holistik, serta untuk memahami bagaimana makna, proses, dan
pengalaman mereka terbentuk dalam lingkungan kerja yang nyata.

Menurut Sugiyono (2020), penelitian kualitatif merupakan metode yang digunakan
untuk meneliti objek dalam kondisi alamiah, di mana peneliti bertindak sebagai instrumen kunci.
Pengambilan sampel dilakukan secara purposive dan berkembang melalui teknik snowball, yang
memungkinkan peneliti memilih informan berdasarkan kebutuhan informasi dan relevansi data.
Teknik ini sangat cocok untuk menjangkau subjek-subjek yang memahami situasi yang sedang
dikaji secara lebih dalam. Penelitian ini juga bersifat deskriptif, karena berupaya menggambarkan
secara sistematis berbagai aspek disiplin kerja dan kinerja dalam lingkungan organisasi.

Senada dengan itu, Creswell & Poth (2018) menyatakan bahwa pendekatan kualitatif
deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi yang terperinci mengenai suatu peristiwa atau
kondisi sosial, dengan menggali makna yang mendalam di balik perilaku atau pandangan subjek
penelitian. Sedangkan menurut Moleong (2021:6), pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
memahami karakteristik, struktur, serta dinamika dari fenomena yang diteliti secara menyeluruh
dan terfokus.

Penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesis atau membuat generalisasi
populasi, melainkan berfokus pada eksplorasi mendalam terhadap persepsi, perilaku, dan
interaksi yang berkaitan dengan disiplin kerja dan dampaknya terhadap kinerja karyawan. Oleh
karena itu, pendekatan ini sangat relevan dalam mengkaji konteks organisasi secara langsung dan
alami.

Adapun informan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan teknik purposive
sampling, yang dipilih secara sengaja karena dianggap memiliki informasi yang relevan dengan
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fokus penelitian. Untuk memperkuat kedalaman data, teknik snowball sampling digunakan

apabila dibutuhkan informan tambahan. Informan dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Informan Kkunci, yaitu Kepala Cabang PT. Adira Finance Cabang Sawangan, yang memahami
kebijakan dan implementasi disiplin kerja di tingkat manajerial.

2. Informan utama, yaitu pimpinan Divisi NDS, sebagai pihak yang bertanggung jawab
langsung atas pelaksanaan disiplin dan kinerja harian karyawan.

3. Informan tambahan, yaitu karyawan Divisi NDS, yang terlibat langsung dalam pelaksanaan
kerja dan dapat memberikan gambaran empiris terkait pengalaman mereka terhadap penerapan

disiplin kerja.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil Wawancara dengan Key Informan

Tabel 1 Hasil Wawancara Key Informan

Hasil Wawancara Key Informan

Hari dan Tanggal : Senin, 30 Juni 2025
Narasumber : Bapak Wahyu Sanjaya
Jabatan : (Kepala Cabang PT. Adira Finance Cabang Sawangan)

No.

Pertanyaan

Jawaban

1.

“Sejak kapan Bapak menjabat
sebagai Kepala Cabang di PT
Adira Finance Cabang
Sawangan?”

“Saya di Adira Cabang Sawangan itu mutasi dari
cabang terdahulu. Masuk ke Adira Sawangan itu
April 2024. Sebelumnya juga sebagai Kepala
Cabang di Adira Cabang Ciledug.”

“Apa saja tanggung jawab utama
Bapak dalam mengelola divisi
karyawan di lingkungan kerja
ini?”

“Adira Finance itu adalah perusahaan yang
berorientasi pada profit. Jadi saya sebagai Kepala
Cabang harus memastikan bahwa cabang yang saya
pimpin menghasilkan profit yang bagus. Saya juga
harus memastikan bahwa seluruh karyawan di
jajaran saya tidak melakukan fraud.”

“Bagaimana  Bapak  menilai
karakteristik umum karyawan di
bawah koordinasi Bapak?”

“Karyawan harus punya disiplin dalam bekerja,
motivasi dalam berkarir, dan karakter yang positif.
Saya sangat menekankan agar tidak ada indikasi ke
arah fraud.”

“Bagaimana penerapan kebijakan
disiplin kerja di lingkungan PT
Adira Finance Cabang Sawangan,
khususnya Divisi NDS?”

“Terkait disiplin, jam kerja kita adalah office hour,
dari jam 8 sampai jam 5. Tim survei, tim dana tunai,
tim NDS, dan tim survei motor wajib mendapatkan
order yang dia survei, minimal dua per hari. Target
akhir bulan adalah 30 unit.”

“Apa saja indikator disiplin kerja
yang menjadi fokus pengawasan
terhadap karyawan?”’

“Indikatornya ya office hour—harus hadir. Kalau
tidak berada di kantor, wajib geo-tagging dan live
share lokasi, apakah dia sedang visit ke sumber
order, ke dealer, atau ke konsumen. Pokoknya harus
bisa dipertanggungjawabkan, baik itu laporan
lapangan maupun keberadaan fisiknya di kantor.”

“Bagaimana sistem pemantauan
disiplin dilakukan oleh
manajemen?  Apakah bersifat
harian, periodik, atau insidental?”

“Kalau saya lebih menekankan pada produktivitas.
Datang ke kantor setiap hari itu nomor dua. Karena
pekerjaan kita fleksibel—bisa survei pagi, malam,
atau di luar jam kantor. Yang penting,
produktivitasnya tercapai.”

“Apa bentuk sanksi atau tindakan
untuk karyawan yang melanggar
aturan disiplin kerja?”

“Saya serahkan ke bagian HRD. Kalau ada
pelanggaran, kita koordinasi dengan mereka. Tidak
bisa sembarangan menjatuhkan sanksi karena Adira
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Finance adalah perusahaan terbuka, listed di bursa.
Semua harus sesuai SOP dari kantor pusat.”

8. | “Apa tantangan terbesar dalam | “Tantangan terbesarnya, karyawan kita mayoritas
menjaga konsistensi disiplin kerja | dari kalangan ekonomi menengah ke bawah dan
di lingkungan kerja ini?” lulusan kampus non-favorit. Jadi motivasi mereka

tidak setinggi karyawan dari latar belakang yang
lebih kuat. Butuh effort lebih dari pimpinan untuk
membina mereka.”

9. | “Bagaimana pengaruh | “Disiplin itu soal tanggung jawab pribadi. Saya
kedisiplinan terhadap | tekankan: kalau datang ke kantor hanya untuk setor
produktivitas dan kinerja | muka tanpa motivasi kerja, itu sia-sia. Disiplin yang
karyawan?” benar adalah yang datang dari kesadaran diri untuk

berorientasi pada masa depan.”

10. | “Apakah perusahaan memiliki | “Ya, kita lakukan evaluasi rutin per semester.
sistem evaluasi kinerja yang | Aspeknya mencakup disiplin, produktivitas, dan
menilai aspek disiplin karyawan?” | kinerja keseluruhan.”

11. | “Apakah Bapak melihat | “Ya. Kalau karyawan punya motivasi dan disiplin,
perbedaan kinerja antara | maka kinerjanya akan bagus. Tapi kalau cuma
karyawan yang disiplin dan yang | datang pagi-pulang sore tanpa semangat kerja, ya
kurang disiplin?” percuma.”

12. | “Apa strategi yang Bapak | “Sayatidak membuat kesenjangan antara atasan dan
terapkan  untuk  membangun | bawahan. Saya berusaha masuk ke semua level—
budaya kerja yang disiplin?” termasuk ke staf dan cleaning service—supaya bisa

mendapatkan informasi yang objektif.”

13. | “Apakah ada harapan ke depan | “Tentu. Saya berharap semua karyawan memiliki
dari manajemen untuk | disiplin dan motivasi kerja. Itu bisa membentuk
meningkatkan kedisiplinan dan | karakter yang baik. Kalau sudah begitu, karyawan
kinerja?” akan jadi aset perusahaan dan perusahaan pun akan

melihat mereka sebagai investasi jangka panjang.”

14. | Link hasil wawancara https://drive.google.com/file/d/11HkajORFbahLQf

t63AX0Zxz1 PWPF9Zol/view?usp=drivesdk

1. Disiplin sebagai nilai dasar dan indikator produktivitas
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Kepala cabang menekankan bahwa disiplin kerja tidak hanya sebatas kehadiran fisik di kantor,
melainkan juga mencakup tanggung jawab individu terhadap produktivitas harian, seperti
target survei minimal dua per hari dan pencapaian 30 unit per bulan.

. Sistem monitoring berbasis fleksibilitas lapangan
Mengingat sifat kerja lapangan, kedisiplinan tidak hanya dimonitor melalui kehadiran
langsung, tetapi juga melalui geo-tagging, live share, dan laporan aktivitas lapangan secara
real-time.

. Sanksi dan tindakan disipliner
Penerapan sanksi atas pelanggaran disiplin dilakukan dengan merujuk pada kebijakan dan
SOP dari HRD pusat. Manajemen cabang tidak diperkenankan menjatuhkan sanksi secara
sepihak tanpa koordinasi formal.

. Tantangan implementasi disiplin kerja
Tantangan terbesar berasal dari latar belakang pendidikan dan ekonomi sebagian karyawan
yang berdampak pada motivasi kerja dan tanggung jawab individu terhadap kedisiplinan.

. Evaluasi dan sistem penilaian karyawan
Evaluasi kinerja dilakukan setiap semester dan mencakup aspek disiplin, produktivitas, dan
capaian kerja lainnya. Penilaian ini menjadi salah satu dasar dalam pengambilan kebijakan
personalia.

. Pandangan manajemen terhadap hubungan disiplin dan kinerja
Kepala cabang menekankan bahwa disiplin kerja yang bersumber dari kesadaran diri akan
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memberikan dampak positif terhadap kinerja. Namun, disiplin yang hanya bersifat formalitas
(hadir di kantor) dinilai tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil kerja.

7. Harapan dan strategi ke depan
Strategi manajemen dalam membentuk budaya kerja yang disiplin adalah dengan menjalin
komunikasi yang merata ke seluruh lapisan karyawan, tanpa menciptakan jarak antara atasan
dan bawahan. Harapannya adalah membentuk karakter karyawan yang disiplin, produktif, dan
loyal, sehingga dapat menjadi aset perusahaan.

8. Disiplin Sebagai nilai dasar dan indicator produktivitas
Kepala cabang menekankan bahwa disiplin kerja tidak hanya sebatas kehadiran fisik di kantor,
melainkan juga mencakup tanggung jawab individu terhadap produktivitas harian, seperti
target survei minimal dua per hari dan pencapaian 30 unit per bulan.

9. Sistem monitoring berbasis fleksibilitas lapangan
Mengingat sifat kerja lapangan, kedisiplinan tidak hanya dimonitor melalui kehadiran
langsung, tetapi juga melalui geo-tagging, live share, dan laporan aktivitas lapangan secara
real-time.

10.Sanksi dan Tindakan disipliner
Penerapan sanksi atas pelanggaran disiplin dilakukan dengan merujuk pada kebijakan dan
SOP dari HRD pusat. Manajemen cabang tidak diperkenankan menjatuhkan sanksi secara
sepihak tanpa koordinasi formal.

11.Tantangan implementasi disiplin kerja
Tantangan terbesar berasal dari latar belakang pendidikan dan ekonomi sebagian karyawan
yang berdampak pada motivasi kerja dan tanggung jawab individu terhadap kedisiplinan.

12.Evaluasi dan sistem penelitian karyawan
Evaluasi kinerja dilakukan setiap semester dan mencakup aspek disiplin, produktivitas, dan
capaian kerja lainnya. Penilaian ini menjadi salah satu dasar dalam pengambilan kebijakan
personalia.

13.Pandangan manajemen terhadap hubungan disiplin dan kinerja
Kepala cabang menekankan bahwa disiplin kerja yang bersumber dari kesadaran diri akan
memberikan dampak positif terhadap kinerja. Namun, disiplin yang hanya bersifat formalitas
(hadir di kantor) dinilai tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil kerja.

14.Harapan dan strategi ke depan
Strategi manajemen dalam membentuk budaya kerja yang disiplin adalah dengan menjalin
komunikasi yang merata ke seluruh lapisan karyawan, tanpa menciptakan jarak antara atasan
dan bawahan. Harapannya adalah membentuk karakter karyawan yang disiplin, produktif, dan
loyal, sehingga dapat menjadi aset perusahaan.

Hasil Wawancara dengan Informan Utama

Tabel 2 Hasil Wawancara Informan Utama Ibu Emyani Giniting (Pimpinan Divisi NDS

PT. Adira Finance Cabang Sawangan)
Hasil Wawancara Informan utama

Hari dan Tanggal : Rabu, 02 Juli 2025

Narasumber : Ibu Emyani Ginting

Jabatan : Pimpinan Divisi NDS PT. Adira Finance Cabang Sawangan

No. Pertanyaan Jawaban
1. | “Sejak kapan Ibu menjabat sebagai | “Saya mulai menjabat sebagai pimpinan divisi
Pimpinan Divisi NDS di PT Adira | NDS sejak tahun 2013. Sejak saat itu saya
Finance Cabang Sawangan?” bertanggung jawab langsung terhadap operasional
divisi dan memimpin tim-tim saya dalam
menjalankan tugasnya secara efektif.”
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2. | “Apa saja tanggung jawab utama | “Tugas saya adalah mengarahkan, mengawasi, dan
Ibu dalam mengelola divisi | memastikan semua pekerjaan yang berkaitan
karyawan di lingkungan kerja ini?” | dengan survei dan dminis data berjalan lancar.

Saya juga bertanggung jawab dalam mengelola
tim agar tetap disiplin, bekerja sama dengan baik,
dan mencapai target yang sudah ditentukan oleh
perusahaan.”

3. | “Bagaimana Ibu menilai | “Karyawan di divisi NDS sebagian besar memiliki
karakteristik umum karyawan di | semangat kerja yang cukup tinggi dan tanggung
bawah koordinasi Bapak?”’ jawab yang baik. Namun, ada beberapa orang yang

kadang terlambat dalam menutup data atau
menyelesaikan tugasnya, terutama saat beban
kerja sedang tinggi. Hal ini menjadi perhatian saya
untuk terus dibina.”

4. | “Bagaimana penerapan kebijakan | “Aturan disiplin sudah ditetapkan dan dijelaskan
disiplin kerja di lingkungan PT | dengan jelas kepada semua karyawan. Mulai dari
Adira Finance Cabang Sawangan, | kehadiran, ketepatan waktu penginputan data,
khususnya Divisi NDS?” hingga pelaksanaan survei. Semua wajib

mematuhi SOP yang telah disepakati. Jika ada
pelanggaran, kami lakukan pendekatan dministra
secara bertahap, sesuai dengan kebijakan
perusahaan.”

5. | “Apa saja dministr disiplin kerja | “Indikatornya meliputi kehadiran tepat waktu,
yang menjadi fokus pengawasan | disiplin dalam penginputan data, ketepatan
terhadap karyawan?” pelaporan melalui aplikasi, tanggung jawab

menyelesaikan tugas harian (daily activity), serta
kemampuan bekerja sama dan komunikasi tim.”

6. | “Bagaimana sistem pemantauan | “Pemantauan dilakukan setiap hari melalui absensi
disiplin dilakukan oleh | dan laporan kerja harian. Kami juga menerima
manajemen?  Apakah bersifat | masukan dari supervisor serta melakukan evaluasi
harian, dminist, atau dministra? rutin setiap bulan.”

7. | “Apa bentuk sanksi atau tindakan | “Kami menerapkan sanksi secara bertahap. Mulai
untuk karyawan yang melanggar | dari teguran lisan untuk pelanggaran ringan, lalu
aturan disiplin kerja?” teguran tertulis bila berulang, dan sanksi

dministrative seperti pemotongan insentif jika
tidak ada perubahan.”

8. | “Apa tantangan terbesar dalam | “Tantangan terbesar adalah menjaga konsistensi
menjaga konsistensi disiplin kerja | disiplin saat beban kerja tinggi. Misalnya, ketika
di lingkungan kerja ini?” survei masuk bersamaan, maka beban meningkat.

Juga ada kesulitan sebagian karyawan dalam
manajemen  waktu, terutama yang baru
bergabung.”

9. | “Bagaimana pengaruh | “Kedisiplinan sangat berpengaruh terhadap hasil
kedisiplinan terhadap | kerja. Karyawan yang disiplin lebih cepat
produktivitas dan kinerja | menyelesaikan tugas dan minim kesalahan, yang
karyawan?” berdampak pada kinerja tim secara keseluruhan.”
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10. | “Apakah perusahaan memiliki | “Ya, sistem penilaian mencakup semua aspek,
sistem evaluasi kinerja yang | termasuk kedisiplinan seperti absensi, kecepatan
menilai aspek disiplin karyawan?” | menyelesaikan tugas, dan kualitas laporan. Itu
menjadi  dasar  pemberian  bonus  dan
pengembangan karier.”

11. | “Apakah Bapak melihat perbedaan | “Ya. Perbedaannya sangat jelas. Karyawan yang
kinerja antara karyawan yang | disiplin lebih produktif, hasil kerjanya rapi, dan
disiplin dan yang kurang disiplin?” | jarang ditegur. Sedangkan yang kurang disiplin
sering terlambat dan butuh pengawasan lebih.”

12. | “Apa strategi yang Bapak terapkan | “Saya memberi contoh langsung, seperti datang
untuk membangun budaya kerja | dan menyelesaikan tugas tepat waktu. Kami juga
yang disiplin?” menegaskan aturan yang berlaku, memberikan
apresiasi kepada yang berprestasi, serta
melakukan pembinaan rutin melalui coaching bagi
tim yang belum maksimal.”

13. | “Apakah ada harapan ke depan | “Kami ingin memperkuat pelatihan manajemen

dari manajemen untuk | waktu dan komunikasi tim. Selain itu, sistem
meningkatkan kedisiplinan dan | penghargaan akan ditingkatkan agar karyawan
kinerja?” lebih  termotivasi, serta membuat sistem
pemantauan kerja real-time untuk percepatan
evaluasi.”
14 | Link Hasil Wawancara https://drive.google.com/file/d/11JuhQdSC5Z-

YZgl c7mlnykchjUY VcF/view?usp=drivesdk

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti

1.

Pengalaman dan Kepemimpinan Sejak 2013
Sebagai pimpinan Divisi NDS sejak 2013, Ibu Emyani memiliki pengalaman panjang dalam
membina dan mengarahkan tim agar tetap disiplin dan produktif.

. Kedisiplinan sebagai Landasan Kinerja Divisi

Disiplin kerja dianggap sebagai dasar yang mendukung ketercapaian target divisi secara
keseluruhan.

. Karakteristik Karyawan Cenderung Positif, namun Variatif

Mayoritas karyawan memiliki semangat kerja dan tanggung jawab yang baik, namun masih
ditemukan keterlambatan tugas pada kondisi beban kerja tinggi.

. Indikator Disiplin yang Terstandar dan Terukur

Meliputi kehadiran tepat waktu, ketepatan input data, pelaporan melalui aplikasi, tanggung
jawab harian (daily activity), dan komunikasi tim.

. SOP dan Aturan Disiplin Sudah Disosialisasikan Secara Terbuka

Semua aturan disiplin telah disampaikan kepada karyawan sejak awal, sebagai bentuk
kepastian dan acuan perilaku kerja.

. Pemantauan Disiplin Dilakukan Harian dan Rutin Bulanan

Monitoring mencakup absensi harian dan laporan pekerjaan, serta evaluasi bulanan oleh atasan
dan supervisor.

. Penerapan Sanksi Secara Bertahap dan Terukur

Tahapan sanksi dimulai dari teguran lisan, teguran tertulis, hingga sanksi administratif seperti
pemotongan insentif.

. Tantangan Muncul Saat Beban Kerja Tinggi

Kesulitan membagi waktu saat survei menumpuk menyebabkan potensi keterlambatan yang
mengganggu ketepatan pelaporan.

. Kedisiplinan Berpengaruh Langsung pada Produktivitas Individu dan Tim

Karyawan yang disiplin cenderung menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, mengurangi
kesalahan, dan memberi dampak positif pada produktivitas tim.

10.Evaluasi Kinerja Mencakup Disiplin sebagai Komponen Penting
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Penilaian disiplin digunakan sebagai dasar pertimbangan pemberian bonus dan pengembangan

karier.
11.Perbedaan Kinerja Jelas Antara Karyawan Disiplin dan Tidak Disiplin
Karyawan disiplin menghasilkan pekerjaan lebih rapi dan minim teguran, sedangkan yang
kurang disiplin cenderung sering diawasi dan tertinggal.
12.Strategi Budaya Disiplin: Keteladanan, Apresiasi, dan Coaching
Pimpinan menerapkan pendekatan kombinatif dengan memberi contoh, memberikan
penghargaan, dan membina karyawan yang belum maksimal.
Hasil Wawancara dengan Informan Tambahan
Tabel 3 Hasil Wawancara Dengan Informan Tambahan Ervina Friska Pakpahan
(Karyawan — Relationship Officer Divisi NDS, PT. Adira Finance Cabang Sawangan)

Hasil Wawancara Informan Tambahan
Hari dan Tanggal : Rabu, 02 Juli 2025
Narasumber : Ibu Erfina Friska Pakpahan
Jabatan : Karyawan — Relationship Officer Divisi NDS, PT. Adira Finance Cabang
Sawangan
No. Pertanyaan Jawaban

1. | Sejak kapan Ibu bekerja di Divisi | “Kalau di divisi NDS-nya itu saya sudah sejak
NDS PT. Adira Finance Cabang | Juli 2016.”

Sawangan?

2. | Apa saja tugas dan tanggung jawab | “Tugas saya mencari nasabah, membangun dan
utama Ibu di divisi ini? memperluas jaringan agar mereka mau

mengajukan pembiayaan, seperti pinjaman
dana, motor baru, atau mobil baru.”

3. | Bagaimana kondisi lingkungan kerja | “Lingkungannya enak, bervariatif juga karena
dan budaya organisasi yang Ibu |kita tidak melulu di kantor, sering keluar
rasakan? ketemu nasabah. Jadi, suasananya

menyenangkan.”

4. | Apa makna kedisiplinan kerja bagi | “Disiplin itu wajib. Disiplin membuat pekerjaan
Ibu? jadi lebih enak dan tertata. Harus dilakukan

karena itu tanggung jawab kita.”

5. | Apakah terdapat aturan atau | “Ada. Kalau telat atau lupa absen, itu bisa
kebijakan khusus terkait disiplin | berpengaruh ke kinerja dan produktivitas kita.”
kerja?

6. | Bagaimana penerapan disiplin kerja | “Karena kami RO, waktu kerja cukup fleksibel.
oleh perusahaan? Kalau survei pagi, kami bisa ke kantor lebih

siang, asal ada bukti seperti foto lokasi survei.
Jadi disiplin tetap diterapkan tapi menyesuaikan
situasi.”

7. | Apakah terdapat pengawasan atau | “lya, melalui geo-tagging. Itu sudah termasuk
evaluasi disiplin secara rutin? pengawasan juga, karena posisi kita selalu harus

sesuai dengan laporan.”

8. | Apakah terdapat sanksi Dbagi | “Pasti ada. Misalnya kesalahan input data, bisa
pelanggaran kedisiplinan? kena punishment, seperti harus minta tanda

tangan kepala cabang dan lain-lain.”

9. | Bagaimana sikap atasan terhadap | “Lebih fleksibel sih. Biasanya masih bisa
pelanggaran disiplin? dimaklumi, tergantung kesalahannya.”

10. | Apa indikator atau ukuran kinerja di | “Indikatornya adalah target harian, jumlah
divisi NDS? survei yang diselesaikan, ketepatan waktu,

akurasi data, dan kualitas komunikasi dengan
nasabah. Disiplin juga sangat diperhitungkan.”
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11. | Apakah kedisiplinan berpengaruh | “Sangat berpengaruh. Kalau kita disiplin,

terhadap kinerja? kerjaan cepat selesai, rapi, dan gak perlu revisi.
Nasabah juga lebih puas.”

12. | Apakah karyawan disiplin cenderung | “Pasti. Karyawan yang disiplin kerjanya lebih
memiliki kinerja lebih baik? enak, hasilnya lebih baik.”

13. | Apakah ada kendala dalam menjaga | “Iya, misalnya kondisi cuaca atau area survei
kedisiplinan yang berdampak pada | yang jauh itu bisa memperlambat. Tapi kita
kinerja? berusaha cari solusi supaya tetap bisa

menyelesaikan pekerjaan.”

14, | Apa harapan atau saran Ibu agar | “Saya harap ada pelatihan dan pengarahan rutin
disiplin kerja bisa lebih baik? tentang pentingnya disiplin. Juga sistem

monitoring yang lebih transparan, supaya kita
tahu apa yang perlu diperbaiki.”

15. | Bagaimana hubungan antara disiplin | “Hubungannya sangat erat. Disiplin adalah
kerja dan kinerja secara keseluruhan | fondasi kerja yang baik. Kalau semua karyawan
di Divisi NDS? disiplin, hubungan tim jadi solid, dan target

perusahaan lebih mudah tercapai.”

16. | Link Hasil Wawancara https://drive.google.com/file/d/11MhaTy-de-

10wmodMXPhBI148NLJ9OBdB/view?usp=dri
vesdk

Sumber: Data diolah oleh peneliti

1.

Disiplin Sebagai Fondasi Kerja
Bagi karyawan RO seperti Ibu Ervina, kedisiplinan merupakan elemen dasar yang mendukung
kerapihan, kecepatan kerja, serta memenuhi kepuasan nasabah.

. Kebijakan Fleksibel dengan Tanggung Jawab Tinggi

Jam kerja fleksibel disertai dengan bukti kerja lapangan seperti geo-tagging dan dokumentasi
menjadi wujud kedisiplinan yang kontekstual sesuai dengan mobilitas kerja RO.

. Sistem Pengawasan Real-Time

Geo-tagging dan pelaporan posisi menjadi bagian dari sistem pengawasan harian yang secara
tidak langsung memantau aktivitas karyawan.

. Sanksi Bertingkat dan Relevan

Pelanggaran terhadap disiplin, terutama terkait input data, berujung pada punishment
administratif yang terukur, seperti pengesahan ulang oleh kepala cabang.

. Faktor Penghambat Disiplin

Kendala di lapangan seperti cuaca dan lokasi survei yang jauh menjadi tantangan utama dalam
menjaga konsistensi kedisiplinan.

. Peran Atasan yang Fleksibel dan Humanis

Pimpinan dinilai cukup memahami kondisi karyawan dan bersikap fleksibel dalam
memberikan penilaian, tergantung pada konteks pelanggaran.

. Evaluasi dan Target Kinerja

Penilaian kinerja berbasis pada target survei harian, ketepatan laporan, dan kualitas
komunikasi dengan nasabah. Disiplin merupakan komponen utama yang diperhatikan dalam
evaluasi.

. Saran Penguatan Disiplin

Diperlukan pelatihan berkala dan sistem monitoring yang lebih transparan agar karyawan
dapat memahami kekurangan mereka dan memperbaikinya.

Pembahasan Penelitian

Pembahasan ini disusun berdasarkan hasil wawancara dengan empat informan,

observasi lapangan, dokumentasi perusahaan, serta verifikasi melalui triangulasi sumber,
teknik, dan member checking. Proses analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan menjadi dasar
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dalam menyusun interpretasi temuan secara sistematis dan mendalam. Secara umum, data
penelitian menunjukkan bahwa implementasi disiplin kerja di Divisi NDS PT. Adira
Finance Cabang Sawangan berperan penting dalam mendukung pencapaian kinerja
karyawan dan efektivitas operasional divisi.

Disiplin kerja dipahami oleh seluruh informan bukan sekadar bentuk kepatuhan
terhadap aturan, melainkan telah menjadi bagian dari budaya kerja yang dibangun secara
sadar dan kolektif. Nilai-nilai kedisiplinan ditanamkan melalui pembiasaan, penguatan
regulasi internal, serta keteladanan dari para pimpinan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Handoko (2020), bahwa kedisiplinan merupakan aspek integral dari perilaku kerja yang
berakar pada sistem nilai organisasi dan menjadi dasar dalam pengelolaan sumber daya
manusia yang berkelanjutan.

Perusahaan telah menerapkan sistem pengawasan yang terstruktur melalui SOP
dan pemanfaatan teknologi seperti aplikasi Fiori dan absensi geo-tagging. Sistem ini
memungkinkan manajemen melakukan pemantauan secara real-time terhadap kinerja
lapangan. Temuan ini mendukung hasil penelitian Pratama dan Nurhayati (2021), yang
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi monitoring internal dapat meningkatkan
disiplin dan transparansi kerja pegawai secara signifikan.

Wawancara juga mengungkap adanya keterkaitan langsung antara tingkat
kedisiplinan dengan pencapaian target kerja karyawan. Informan menyampaikan bahwa
karyawan yang disiplin cenderung lebih konsisten, memiliki tanggung jawab tinggi, serta
mampu membangun hubungan yang baik dengan nasabah. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian dari Lestari (2020), yang menyatakan bahwa disiplin kerja berkontribusi positif
terhadap produktivitas dan pelayanan prima, khususnya dalam sektor jasa pembiayaan.

Mekanisme pemberian sanksi yang bertingkat dan proporsional juga diakui
efektif dalam mendorong perubahan perilaku karyawan. Sistem sanksi mulai dari teguran
lisan hingga surat peringatan diterapkan secara adil, dan lebih berorientasi pada
pembinaan. Informan menilai pendekatan ini menciptakan rasa tanggung jawab sekaligus
memberikan ruang untuk perbaikan. Ini sejalan dengan teori disiplin kerja menurut
Syafitri (2019), yang menekankan pentingnya pendekatan persuasif dan pembinaan
berkelanjutan dalam penegakan kedisiplinan.

Kepemimpinan yang konsisten menunjukkan keteladanan dinilai turut
memperkuat budaya disiplin di lingkungan kerja. Keteladanan pimpinan menjadi sumber
motivasi sekaligus kontrol sosial di antara rekan kerja. Hasil ini senada dengan temuan
dari Fitriani dan Widodo (2021), yang menekankan bahwa kepemimpinan
transformasional berkontribusi terhadap terbentuknya perilaku kerja yang disiplin dan
kooperatif.

Meskipun implementasi disiplin kerja telah berjalan baik, tantangan operasional
tetap ada, seperti luasnya cakupan wilayah kerja, kondisi cuaca, serta beban kerja tinggi.
Namun, hal tersebut dapat diatasi melalui kerja sama tim yang solid dan manajemen
waktu yang baik. Informan menyatakan bahwa keberhasilan menghadapi tantangan ini
sangat dipengaruhi oleh kesiapan mental dan sikap disiplin pribadi masing-masing
karyawan.

Evaluasi kinerja yang dilakukan secara menyeluruh, baik kuantitatif maupun
kualitatif, menempatkan disiplin kerja sebagai indikator penting. Aspek seperti ketepatan
waktu, kerapian laporan, dan komunikasi efektif menjadi bagian dari penilaian. Hasil
evaluasi digunakan sebagai dasar dalam menentukan insentif, promosi, maupun program
pembinaan karyawan. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Wibowo dan Ramadhan
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(2022), yang menyatakan bahwa integrasi aspek disiplin dalam penilaian kinerja dapat
meningkatkan akuntabilitas dan motivasi kerja.

Beberapa informan juga mengusulkan peningkatan pelatihan rutin dan sistem
umpan balik yang lebih terbuka, agar setiap karyawan memahami aspek yang perlu
diperbaiki dan merasa lebih terlibat dalam proses pengembangan. Gagasan ini selaras
dengan pendekatan partisipatif dalam manajemen SDM, di mana karyawan bukan hanya
menjadi objek kontrol, tetapi juga aktor dalam proses perbaikan berkelanjutan.

Disiplin kerja individu juga berpengaruh terhadap efektivitas tim secara
keseluruhan. Karena pola kerja Divisi NDS bersifat saling terhubung, pelanggaran yang
dilakukan satu individu dapat menghambat kelancaran proses kerja tim lainnya. Hal ini
mencerminkan pentingnya kedisiplinan dalam konteks kolektif, tidak hanya sebagai
tanggung jawab personal, tetapi juga sebagai kontribusi terhadap kesuksesan tim.

Aspek psikologis seperti motivasi intrinsik, kesiapan mental, dan etos kerja juga
menjadi fondasi dalam pembentukan sikap disiplin. Informan menyatakan bahwa disiplin
yang bersumber dari kesadaran diri memiliki dampak yang lebih konsisten dan bertahan
lama. Pendapat ini diperkuat oleh teori motivasi kerja dari Yuliana (2021), yang
menyebutkan bahwa perilaku kerja yang disiplin cenderung muncul dari internalisasi nilai
dan pemaknaan terhadap tujuan kerja.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa implementasi
disiplin kerja di Divisi NDS PT. Adira Finance Cabang Sawangan berjalan secara
sistematis dan menyeluruh, serta memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan
kinerja karyawan. Temuan ini memperkuat pandangan dalam manajemen sumber daya
manusia modern yang memosisikan disiplin sebagai instrumen strategis dalam
membentuk perilaku kerja produktif, meningkatkan kinerja tim, serta mendukung
pencapaian tujuan organisasi secara menyeluruh.

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting, baik dari sisi praktis
maupun teoritis. Bagi manajemen PT. Adira Finance Cabang Sawangan, khususnya
Divisi NDS, temuan ini dapat menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan disiplin kerja
yang lebih adaptif, partisipatif, dan terintegrasi dengan perkembangan teknologi.
Penerapan sistem monitoring berbasis digital serta pemberian sanksi yang proporsional
dapat terus dikembangkan untuk menjaga konsistensi kinerja karyawan. Selain itu,
penting bagi manajemen untuk memperkuat keteladanan pimpinan, pelatihan
kedisiplinan berbasis etika kerja, dan transparansi evaluasi sebagai bagian dari strategi
pengembangan SDM jangka panjang.

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur mengenai hubungan antara
disiplin kerja dan kinerja dalam konteks lembaga pembiayaan berbasis tim lapangan.
Pendekatan kualitatif yang digunakan memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai bagaimana nilai-nilai disiplin dibentuk melalui interaksi sosial, kepemimpinan,
dan sistem kerja. Temuan ini juga mendukung hasil-hasil penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa disiplin merupakan salah satu variabel kunci dalam meningkatkan
efektivitas kerja organisasi.

PENUTUP
Kesimpulan
1. Implementasi Disiplin Kerja di Divisi NDS PT. Adira Finance Cabang Sawangan
Implementasi disiplin kerja di Divisi NDS telah diterapkan secara sistematis melalui
penerapan disiplin waktu, disiplin kepatuhan terhadap SOP, serta disiplin dalam penyelesaian
tanggung jawab pekerjaan. Disiplin waktu diterapkan melalui absensi geo-tagging, kehadiran
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briefing pagi, serta pemantauan ketepatan waktu di lapangan. Disiplin kepatuhan terhadap
SOP tercermin dari kegiatan monitoring berbasis aplikasi seperti Fiori untuk memastikan
karyawan mengikuti alur kerja yang ditetapkan perusahaan. Sementara itu, disiplin tanggung
jawab tampak melalui penyelesaian laporan harian, pemenuhan target, serta komunikasi
operasional yang konsisten.

Berdasarkan triangulasi sumber, teknik, dan waktu, implementasi disiplin kerja telah
terlaksana secara baik namun belum merata. Sebagian karyawan menunjukkan konsistensi
tinggi dalam hal waktu kehadiran, penyelesaian tugas, dan kepatuhan terhadap aturan,
sementara sebagian lainnya masih memiliki tingkat ketidakhadiran tinggi atau belum
konsisten menjalankan SOP. Dengan demikian, implementasi disiplin kerja dapat dikatakan
cukup efektif, namun masih perlu penguatan terutama dalam penegakan standar dan
konsistensi perilaku kerja antar individu.

2. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Implementasi Disiplin Kerja dalam Meningkatkan Kinerja

Karyawan

a. Kepemimpinan dan Keteladanan
Keteladanan pimpinan—melalui konsistensi hadir tepat waktu, memberikan arahan yang
jelas, dan melakukan monitoring rutin—menjadi faktor dominan yang membentuk
perilaku disiplin karyawan. Pimpinan menjadi role model yang memengaruhi kesadaran
dan motivasi kerja.

b. Sistem Pengawasan dan Teknologi
Penggunaan aplikasi pemantauan (Fiori), absensi digital, serta SOP yang terstruktur
membuat pengawasan menjadi lebih objektif dan real-time. Sistem ini berfungsi sebagai
alat kontrol sekaligus memastikan proses kerja berjalan sesuai standar.

c. Budaya Kerja dan Lingkungan Kerja
Budaya kerja yang menekankan kedisiplinan, kerja sama, dan komunikasi efektif
membuat karyawan lebih terarah dalam melaksanakan tugas. Lingkungan kerja yang
suportif juga menjadi faktor yang memperkuat kedisiplinan.

d. Sanksi dan Penghargaan
Penerapan sanksi berjenjang (teguran lisan, hingga surat peringatan) serta adanya insentif
berbasis kinerja membuat karyawan terdorong untuk mematuhi aturan. Sistem reward and
punishment berjalan cukup efektif dalam membentuk perilaku disiplin.

e. Faktor Internal Karyawan
Motivasi intrinsik, etos kerja, sikap tanggung jawab, serta kesiapan mental individu turut
memengaruhi seberapa baik kedisiplinan dapat dijalankan. Karyawan dengan motivasi
tinggi cenderung lebih konsisten dalam memenuhi target dan mematuhi SOP.

3. Strategi atau Upaya yang Dilakukan PT. Adira Finance Cabang Sawangan dalam

Meningkatkan Kinerja Karyawan Melalui Implementasi Disiplin Kerja

a. Penguatan SOP dan Pengawasan Berbasis Teknologi
Manajemen melakukan pembaruan SOP secara berkala, memanfaatkan aplikasi seperti
Fiori untuk memantau aktivitas lapangan, serta memastikan seluruh karyawan memahami
dan melaksanakan standar kerja yang telah ditetapkan.

b. Pelatihan dan Pembinaan Berkelanjutan
Perusahaan memberikan pembinaan rutin, coaching, serta pengarahan langsung dari
pimpinan untuk memastikan pemahaman yang seragam mengenai disiplin dan target kerja.
Pelatihan soft skills dan etika kerja turut menjadi bagian dalam peningkatan kualitas SDM.

c. Keteladanan dan Komunikasi Terbuka dari Pimpinan
Pimpinan aktif memberikan teladan disiplin serta selalu menyampaikan umpan balik
terbuka mengenai kinerja dan kedisiplinan karyawan. Komunikasi dua arah antara
pimpinan dan anggota tim membantu menyelesaikan hambatan operasional secara cepat.

d. Penegakan Reward and Punishment
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Insentif bagi karyawan berprestasi dan penerapan sanksi bagi pelanggaran disiplin
dilakukan secara proporsional dan bertahap. Sistem ini terbukti efektif dalam menjaga
motivasi, akuntabilitas, serta konsistensi perilaku disiplin.

e. Penguatan Kerja Sama Tim
Karena pekerjaan Divisi NDS bersifat saling terhubung, perusahaan membangun budaya
kerja sama melalui briefing pagi, koordinasi intensif, serta komunikasi operasional yang
efektif. Upaya ini berdampak positif pada kelancaran kerja tim dan pencapaian target.
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